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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif adalah pemberian makanan 

utama pada bayi dengan memberikan ASI saja, bayi hanya diberi ASI selama 6 

bulan hingga berusia 2 tahun tanpa makanan atau minuman tambahan kecuali 

obat-obatan. Tujuan Penelitian ini adalah menganalisis hubungan pengetahuan 

ibu, pendidikan, pekerjaan dan dukungan suami dan keluarga dengan pemberian 

ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Kombo Kecamatan Dampal Selatan 

Kabupaten Tolitoli. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik 

menggunakan desain cross sectional dengan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling sebanyak 87 orang bayi.  

Hasil Penelitian: Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif (p = 0,001), pendidikan 

dengan pemberian ASI eksklusif (p = 0,00), pekerjaan dengan pemberian ASI 

eksklusif (0 = 0,00), serta dukungan suami dan keluarga dengan pemberian ASI 

eksklusif (p = 0,294).  

Simpulannya: Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan ibu, tingkat pendidikan, status pekerjaan dengan pemberian 

ASI Eksklusif. Namun tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan 

suami dan keluarga. 

Saran: Di harapkan dapat meningkat penyuluhan dan konseling kepada ibu-ibu 

terutama kepada ibu hamil dan menyusui melalui petugas kesehatan mengenai 

ASI Eksklusif (manfaat kolostrum, manfaat ASI bagi bayi, dan manfaat ASI bagi 

ibu) serta dampak pemberian makanan/minuman tambahan pada bayi. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan ibu, Pendidikan, Status Pekerjaan, Dukungan Suami 

dan dukungan keluarga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif adalah pemberian makanan utama pada bayi 

dengan memberikan ASI saja, bayi hanya diberi ASI selama 6 bulan hingga 

berusia 2 tahun tanpa makanan atau minuman tambahan kecuali obat-obatan 

(Brahim, 2021). Selama 6 bulan pertama dalam pemberian ASI sangat penting 

untuk meningkatkan kecerdasan, meningkatkan daya tahan tubuh bayi serta 

meningkatkan kasih sayang yang baik antar ibu dan anak (Fadlliyyah, 2019). 

ASI Eksklusif merupakan salah satu upaya pencegahan penyakit menular, gizi 

buruk, dan kematian pada bayi dan anak kecil. Karena ASI memberikan 

nutrisi yang cukup dan melindungi anak dari serangan alergi (Nuraldimas et 

al., 2021). 

Menurut United Nations International Children’s Emergency fund 

(UNICEF) 2019, sebesar 38% rata-rata global pemberian ASI Eksklusif. 

Menurut World Healty Organization (WHO) 2019, masih cukup rendahnya 

cakupan pemberian ASI di beberapa negara ASEAN terutama di Indonesia 

sebesar 54,3%. Pemberian ASI Eksklusif setelah enam bulan dapat diberi 

makanan tambahan hingga usia 2 tahun, direkomendasikan World Healty 

Organization (WHO) serta United Nations International Children’s 

Emergency fund (UNICEF). Menurut angka United Nations International 

Children’s Emergency fund (UNICEF) pada tahun 2020 yaitu 52% bayi akan 

disusui secara Eksklusif dan lebih dari 40% diberi makanan pendamping. 

Indonesia masih mengalami penurunan dalam persentase pemberian ASI 

pada bayi berusia 0-6 bulan (Riskesdas, 2022), cakupan angka pemberian ASI 

pada tahun 2016 di Indonesia berkisar 54%, tahun 2017 sebesar 61,33% dan 

pada tahun 2018 secara signifikan menurun 37,3%, meningkat signifikan 

menjadi 74,5%. Cakupan ASI Eksklusif Indonesia pada Tahun 2022 tercapai 

hanya 67,96% , namun persentase tersebut masih sangat jauh dibawah target 

pemberian ASI Eksklusif negara sebesar 80% yang ditetapkan pada tahun 

2019 oleh World Healty Organization (WHO) dan Kementerian Kesehatan. 
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Berdasarkan data yang diperoleh pengolola program gizi Kabupaten/Kota 

persentase cakupan bayi usia kurang dari 6 bulan mendapat ASI Eksklusif di 

Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2018 sampai tahun 2022 mengalami 

trend kenaikan yang tidak terlalu signifikan dari tahun ke tahun, pada tahun 

2018 sebesar 57,7%, namun pada tahun 2019 menurun menjadi sebesar 

54,7%, tahun 2020 naik menjadi sebesar 61,9% dan tahun 2021 menurun 

menjadi sebesar 53,5%, dan tahun 2022 naik menjadi sebesar 54%. Di antara 

13 kabupaten di Sulawesi Tengah, cakupan terendah bayi usia kurang dari 6 

bulan mendapat ASI Eksklusif tahun 2022 adalah Kabupaten Poso sebesar 

34,9%, terendah kedua di Kabupaten Buol sebesar 41,1%, terendah ketiga di 

Kabupaten Tolitoli sebesar 44,3%. Dari 14 kecamatan yang ada di Kabupaten 

Tolitoli cakupan ASI Eksklusif terendah berada pada Kecamatan Ogodeide 

sebesar 11,7%, terendah kedua di Kecamatan Binontoan sebesar 16,2%, 

terendah ketiga di Kecamatan Dakopamean memiliki cakupan sebesar 18,6%, 

dan Kecamatan Dampal Selatan memiliki total cakupan terendah keempat 

dengan 20,3%. 

Lokasi penelitian ini dipilih karena kemudahan akses dan kemudahan 

peneliti dalam melakukan penelitian dan mengenal masyarakat sekitar. Di sisi 

lain, masih tabu bagi peneliti untuk mencari titik penelitian dan tempat tinggal 

di wilayah kabupaten/kecamatan yang paling rendah cakupan ASI 

Eksklusifnya, tanpa mengetahui masyarakat sekitar. 

Berdasarkan survey awal dan wawancara, rendahnya pencapaian ASI 

Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Kombo dikarenakan tenaga kesehatan 

yang kurang mensosialisasikan program ASI Eksklusif sehingga kurangnya 

pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif, seperti alasan ibu ASI tidak keluar, 

maka langsung diberikan susu formula, ketika anak menangis terus itu 

tandanya anak lapar dengan diberi makanan tambahan selain ASI, dan 

kurangnya dukungan keluarga kepada istri dalam memberikan ASI Eksklusif 

kepada bayinya. Bahkan banyak para ibu tidak mendapatkan informasi dari 

petugas kesehatan mengenai ASI Eksklusif, sehingga pengetahuan ibu terkait 

ASI eksklusif sangat kurang. Ketika para ibu mengikuti posyandu dan tenaga 

kesehatan hanya memberikan informasi terkait yang harus diwaspadai itu 
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adalah balita dan ketika bersalin, tidak adanya pemberitahuan seperti awal 

kelahiran harus melakukan Inisisasi Menyusui Dini (IMD) dan tidak adanya 

anjuran untuk memberikan ASI Eksklusif.  

Terbentuknya pengetahuan seorang ibu juga dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan, semakin banyak informasi yang didapatkan oleh ibu semakin 

banyak pula pengetahuan yang didapat karena informasi merupakan salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Pengetahuan 

atau kognitif merupakan suatu domain yang sangat penting dalan membentuk 

tindakan seseorang, makin baik pengetahuan seorang ibu mengenai ASI 

Eksklusif maka seorang ibu akan memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya. 

Begitu juga sebaliknya, makin rendah pengetahuan seorang ibu mengenai ASI 

Eksklusif maka makin sedikit juga peluang ibu dalam memberikan ASI 

Eksklusif kepada bayinya (Nurfatimah et al., 2022). 

Pekerjaan menunjukkan bahwa ibu yang tidak bekerja mempunyai 

peluang sebesar 0,4 kali lebih besar untuk memberikan ASI Eksklusif 

dibanding dengan tidak memberikan ASI Eksklusif dikarenakan banyaknya 

ibu-ibu yang bekerja. Hal ini juga dipengaruhi karena kecenderungan bagi 

pekerja wanita yang melahirkan, memberikan ASI Eksklusif merupakan suatu 

dilema, karena masa cuti terlalu singkat dibandingkan masa menyusui 

sehingga mereka akan memberikan susu formula sebagai pengganti ASI 

Eksklusif. Kurangnya informasi tentang manajemen laktasi bagi ibu-ibu yang 

bekerja juga dapat mempengaruhi ibu untuk memberikan ASI Eksklusif pada 

bayinya (Yanti, 2021). 

Dukungan keluarga dan suami dapat menentukan keberhasilan atau 

kegagalan seorang ibu dalam menyusui, karena dukungan suami akan 

menimbulkan rasa nyaman pada ibu sehingga akan memengaruhi produksi 

ASI serta meningkatkan semangat dan rasa nyaman (Mamangkey, Rompas 

and Masi, 2018). Fungsi dasar keluarga dan suami adalah fungsi efektif, yaitu 

fungsi internal keluarga dalam pemenuhan kebutuhan psikososial, saling 

mengasuh, dan memberikan cinta kasih, serta saling menerima dan 

mendukung. Suami dan keluarga dapat berperan aktif dalam mendukung 

pemberian ASI Eksklusif dengan cara memberikan dukungan emosional atau 
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bantuan praktis lainnya. Apabila dukungan yang dibutuhkan kurang maka 

akan memengaruhi motivasi ibu dalam melakukan tindakan. Dalam keluarga 

ketika membuat keputusan di tentukan oleh kemampuan anggota keluarga, 

tentunya akan memengaruhi dalam dukungan yang diberikan (Wahyuni, 

2021). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI 

Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Kombo Kecamatan Dampal Selatan 

Kabupaten Toli-Toli. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan 

pemberian ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Kombo Kecamatan 

Dampal Selatan Kabupaten Toli-toli? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan pemberian 

ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Kombo Kecamatan Dampal 

Selatan Kabupaten Toli-toli. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian ASI 

eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Kombo Kecamatan Dampal 

Selatan Kabupaten Toli-toli. 

b. Menganalisis hubungan tingkat pendidikan ibu dengan pemberian ASI 

eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Kombo Kecamatan Dampal 

Selatan Kabupaten Toli-toli. 

c. Menganalisis hubungan status pekerjaan ibu dengan pemberian ASI 

eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Kombo Kecamatan Dampal 

Selatan Kabupaten Toli-toli. 
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d. Menganalisis hubungan dukungan keluarga dan suami dengan pemberian 

ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Kombo Kecamatan Dampal 

Selatan Kabupaten Toli-toli. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan Universitas Widya Nusantara  

Dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian lanjutan terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi rendahnya pemberian ASI eksklusif. 

2. Bagi Masyarakat 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan ibu bayi terkait pentingnya 

memberikan ASI pada anak sejak lahir hingga umur 6 bulan. 

3. Bagi Instansi Tempat Penelitian 

Dapat dijadikan sebagai acuan dalam rangka program melaksanakan 

konseling pada ibu menyusui terkait pentingnya memberikan ASI eksklusif. 
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